HUBUNGAN SELF EFFICACY DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
(Studi korelasi terhadap Siswa di SMA Pembangunan Laboratorium UNP)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan di Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

Dosen Pembimbing,

1. Dr. Hj. Yarmis., M. Pd., Kons.
2. Drs. Afrizal Sano., M. Pd., Kons.

Oleh,

NUR SYIFA FIKADILLA

1204819/ 2012

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2017









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Februari 2017

Yang Menyatakan,

Nur Syifa Fikadilla



ABSTRAK

Nur Syifa Fikadilla. 2012. “Hubungan Self Efficacy dengan Motivasi Belajar”
Skripsi. Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
self efficacy siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP, (2) mendeskripsikan
motivasi belajar siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP, (3) menguji
hubungan self efficacy dan motivasi belajar siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X dan XI di SMA Pembangunan Laboratorium UNP yang
terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 452 siswa. Teknik penarikan
sampel yang digunakan adalah proportional stratified random sampling, sehingga
didapatkan sampel sebanyak 212 siswa. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah angket dengan model skala likert.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) self efficacy siswa berada
pada kategori sedang, (2) motivasi belajar siswa berada pada kategori kuat, (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan motivasi belajar
dengan perolehan 0,710 pada taraf signifikansi .000. Besarnya korelasi 0,710
bermakna terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dan
motivasi belajar tergolong kuat. Dengan demikian, guru BK melalui pelayanan
konseling berupaya lebih meningkatkan motivasi belajar serta self efficacy siswa.

Kata Kunci : Self Efficacy, Motivasi Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan landasan untuk mengembangkan serta
mengasah wawasan, pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh
individu. Willis (2012:4) mengemukakan pendidikan merupakan
pendewasaan individu dengan berbagai aktivitas yang dilakukan seperti
belajar, berfikir, serta pengalaman lainnya yang dilakukan untuk
mendewasakan dirinya.

Untuk mengarahkan diri dalam pendewasaan di bidang pendidikan
maka menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
Nomor 20 tahun 2003 bab I pasal | mengemukakan:

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikiki kekuatan
spirtual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Kemudian, Uno (2012:11) mengemukakan pendidikan adalah
proses pemberdayaan peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas,
berilmu dan berpengetahan serta terdidik. Mulyasa (2014:20)
mengemukakan pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Mulyasa

(2014:21) menjelaskan tujuan pendidikan menengah umum vyaitu: (a).

Memiliki keimanan dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (b)



memiliki etika (sopan santun dan beradab), (c) memiliki penalaran yang
baik (dalam kajian materi kurikulum, kreatif, inisiatif serta memiliki
tanggung jawab) dan penalaran sebagai penekanannya, (d) kemampuan
berkomunikasi sosial (tertib, sadar aturan dan perundang-undangan, dapat
bekerja sama, mampu bersaing, toleransi, menghargai hak orang lain,
dapat berkomporomi), dan (e) dapat mengurus dirinya dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan pendidikan adalah
proses pemberdayaan bagi individu yang dilakukan sadar dan terencana
yang dilakukan oleh individu agar dapat mengembangkan potensi-potensi,
kekuatan, keyakinan dan kemampuan yang ada di dalam dirinya dan
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar dapat
mencapai fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagaimana penjelasan di dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003 bab I pasal | bahwa
peserta didik atau siswa adalah salah satu unsur yang dapat
mengembangkan potensi-potensinya di dalam bidang pendidikan.
Djirman dan Juarsih (2014:7) siswa adalah individu yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Senada dengan hal tersebut, Sadulloh (2011:135)
mengemukakan siswa adalah seseorang yang sedang berkembang,
memiliki potensi tertentu dan dapat mengembangkan potensinya secara
optimal. Selanjutnya, Purwanto (2014:25) mengemukakan siswa berstatus

subjek yang ingin diakui keberadaannya, yang mengembangkan diri secara



terus menerus guna memecahkan masalah-masalah dalam kehidupannya.
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan siswa adalah
individu yang memiliki potensi serta mengembangkan potensinya di dalam
proses pendidikan.

Selanjutnya, agar siswa dapat mengembangkan potensinya secara
optimal di dalam proses pendidikan terutama dalam proses pembelajaran
dibutuhkan motivasi belajar agar dapat mencapai belajar yang diinginkan.
Menurut Dimyati & Mudjiono (dalam Ahmadi, dkk, 2011:135) “motivasi
belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa”. Kemudian, Hanafiah
dan Suhana (2012:26) berpendapat motivasi belajar merupakan daya
pendorong dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar secara
aktif, kreatif, efektif, dan inovatif dalam perubahan prilaku dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Sependapat dengan hal tersebut,
Aunurrahman (2012:180) mengemukakan motivasi di dalam kegiatan
belajar merupakan kekuatan yang menjadi tenaga pendorong bagi siswa
untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk
mewujudkan tujuan belajar.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, terlihat bahwa motivasi belajar
memegang peranan penting bagi proses pembelajaran yang diikuti oleh
siswa, yakni sebagai tenaga pendorong dan keinginan yang kuat untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri untuk mencapai tujuan
belajar. Hal ini didukung dengan pendapat Djamarah (2011:148)

mengemukakan dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab



siswa yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian
Pratama (2014) motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang
dengan persentase 44%, hasil penelitian Ilham (2014) motivasi belajar
siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 43,7%. Kemudian,
hasil penelitian Novianti (2014) ditemukan motivasi belajar siswa berada
pada kategori sedang dengan persentase 37,35%

Untuk dapat mendorong diri dalam belajar diperlukan keyakinan
terhadap kemampuan diri yang kuat. Siswa yang memiliki keinginan serta
keyakinan terhadap kemampuan diri disebut dengan self efficacy. Ormrod
(2008:20) mengemukakan “Self efficacy adalah penilaian seseorang
tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan prilaku tertentu atau
mencapai tujuan tertentu”. Baron dan Bryne (2004:183) mengemukakan
bahwa self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan serta
mengatasi hambatan. Individu yang menilai bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu hal ditentukan oleh motivasi dan perilakunya.
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Schunk & Pajers (dalam
Santrock, 2014:180) mengatakan siswa dengan self efficacy yang tinggi
akan menghabiskan lebih banyak waktu melakukan pekerjaan rumah,
melakukan kegiatan belajar dengan pengalaman yang optimal
dibandingkan dengan siswa yang memiliki self efficacy yang rendah.

Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan diberikan pelayanan bimbingan



dan konseling kepada siswa baik secara perorangan, kelompok maupun
klasikal dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan diri secara
optimal. Hal tersebut senada yang dikemukakan Sukardi dan Kusmawati
(2008:21) pelayanan bimbingan dan konseling berkaitan dengan upaya
mewujudkan potensi yang ada di dalam diri siswa. Kemudian, Hikmawati
(2012:19) menjelaskan pelayanan bimbingan dan konseling berusaha
membantu siswa dalam mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, karier
dan belajar serta pelayanan bimbingan dan konseling dapat membantu
siswa mengatasi kelemahan yang ada di dalam dirinya

Fenomena yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan 7
orang siswa pada tanggal 11 Agustus 2016 di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP diketahui adanya siswa yang berbicara dengan teman
saat proses belajar berlangsung, beberapa siswa yang tidak mau bertanya
kepada guru saat proses belajar, adanya siswa yang tidak berani
mengemukakan pendapat di kelas, siswa yang izin keluar kelas dengan
alasan mengantuk, siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru mata pelajaran dan menyalin tugas teman, siswa yang
tidak yakin dengan dengan tugas-tugas yang telah dibuat, siswa yang
mencontek dengan teman pada saat ujian, siswa yang membuka sosial
media saat proses belajar berlangsung.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan 1 orang guru BK
pada tanggal 16 Agustus 2016 di SMA Pembangunan Laboratorium UNP

mengemukakan pada saat proses belajar, adanya siswa yang tidak aktif di



dalam proses belajar dan adanya siswa yang tidak mengerti dengan
pelajaran yang sedang diikutinya. Hal ini di dukung dengan hasil
wawancara dengan 1 orang guru mata pelajaran pada tanggal 16 Agustus
2016 di SMA Pembangunan Laboratorium UNP berpendapat adanya siswa
yang masih malu-malu untuk bertanya ataupun berdiskusi, serta adanya
siswa yang masih tidak mau mengemukakan pendapatnya di kelas dengan
alasan takut salah dengan pendapatnya.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Self efficacy
dengan Motivasi Belajar Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan

maka identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Siswa yang berbicara dengan teman saat proses belajar berlangsung.

2. Siswa yang tidak mau bertanya kepada guru saat proses belajara.

3. Siswa yang tidak berani mengemukakan pendapat di kelas

4. Siswa yang izin keluar kelas dengan alasan mengantuk

5. Siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru
mata pelajaran dan menyalin tugas teman.

6. Siswa yang tidak yakin dengan dengan tugas-tugas yang telah
dibuatnya.

7. Siswa yang mencontek jawaban teman pada saat ujian.

8. Siswa yang membuka sosial media saat proses belajar berlangsung.



9. Siswa yang tidak mengerti dengan pelajaran yang sedang diikutinya
10. Siswa yang masih malu-malu untuk bertanya ataupun berdiskusi.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Self Efficacy siswa di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
2. Motivasi belajar siswa di SMA Pembangunan Laboratorium UNP.
3. Hubungan self efficacy dengan motivasi belajar siswa.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“bagaimana hubungan self efficacy dengan motivasi belajar siswa di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP ?”
. Asumsi Penelitian

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu:
1. Setiap siswa memiliki self efficacy yang berbeda-beda
2. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda
3. Self efficacy dan motivasi belajar dapat ditingkatkan.
. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan dengan batasan masalah, maka pertanyaan
penelitian yaitu:
1. Bagaimana self efficacy siswa di SMA Pembangunan Laboratorium

UNP ?



2. Bagaimana motivasi belajar siswa di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP ?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan
motivasi belajar siswa ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan  Self efficacy siswa di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.
2. Mendeskripsikan Motivasi belajar siswa di SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.
3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy
dengan motivasi belajar siswa
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan di bidang bimbingan dan konseling dan dapat
mendeskripsikan mengenai self efficacy dan motivasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:
a. Bagi siswa memperoleh wawasan tentang self efficacy dan

motivasi belajar.



b. Menambah wawasan bagi konselor/guru BK serta dapat dijadikan
pedoman dalam rancangan menyusun program layanan bimbingan
dan konseling.

c. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah, dalam membimbing
siswa untuk meningkatkan self efficacy dan motivasi belajar

d. Sebagai peneliti, menambah wawasan bagi peneliti tentang
hubungan self efficacy dengan motivasi belajar serta bahan

masukan untuk penelitian selanjutnya.



